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Abstrak

Beberapa traktor dengan kelengkapan implemennya telah diujicoba kinerjanya dalam pengolahan
tanah untuk penyiapan penanaman palawija dan sayuran di lahan kering. Traktor yang di uji adalah:
traktor roda empat 35 PS, traktor roda empat 50 PS, power tiller, dan power cultivator. implemennya
adalah bajak singkal untuk traktor roda empat, bajak singkal reversible untuk traktor roda dua, garu
rotari, ridger dan alat penanam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kapasitas lapangan efektif (KLE)
traktor 35 PS adalah 0.16 ha/jam untuk pembajakan dan 0.32 ha/jam untuk penggaruan dan
penanaman kacang tanah, dengan hasil kondisi tanah serta ketepatan penanaman baik. Konsumsi
bahan bakar 6.8 liter/lam (pembajakan) dan 13.8 liter/jlam (penggaruan dan penanaman). KLE
pembuatan bedengan dan guludan oleh traktor 50 PS untuk pembajakan 0.22 hal/jam, pembuatan
bedengan 0.31 ha/jam dan pembuatan guludan 0.26 ha/jam. Konsumsi bahan bakar 12.63 liter/jam
(pembajakan), 15.67 liter/jam {pembuatan bedengan) dan 14.33 liter/jam (pembuatan guiudan). KLE
power tiller untuk pembajakan 0.03 hafjam dan penggaruan 0.09 ha/jam. Konsumsi bahan bakar
masing-masing adalah 0.73 dan 3.09 liter/jam. KLE untuk power cultivator 0.04 hafjam (pembajakan),
0.07 hal/jam (penggaruan pisau-1), dan 0.10 ha/jam (penggaruan pisau-2). Kebutuhan bahan bakar
1.66 literfjam (pembajakan), 2.07 liter/jam (penggaruan pisau-1) dan 2.2 literffam (penggaruan pisau-
2).

Kata kunci: traktor, power tiller, power cultivator, kinefja pengolahan tanah, fahan kering

PENDAHULUAN

Lahan kering di Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar untuk pembangunan pertanian
(Sukmana, 1994). Berdasarkan luasan, lahan kering merupakan sumberdaya lahan yang mempunyai
potensi besar untuk menunjang pembangunan pertanian di Indonesia. Sekitar 56 juta ha lahan kering
di Indonesia (di luar Maluku dan Papua) sudah digunakan untuk pertanian (BPS, 2001). Pada lahan
kering biasanya tanaman yang ditanam adalah tanaman hortikultura, dan karena tanaman ini tidak
memerlukan air yang melimpah. Pembudidayaan tanaman hortikultura terutama sayuran sangat periu
dilakukan karena selain merupakan tanaman untuk -bahan makanan yang penting juga merupakan
tanaman yang cukup berpotensi untuk komoditas ekspor. Untuk menunjang budidaya pertanian di
lahan kering yang lebih intensif, meningkatkan produktivitas kerja petani dan meringankan kerja petani
maka diperlukan peralatan mekanisasi, baik dalam penyiapan lahan maupun penanaman.

Penanaman sayuran maupun palawija biasanya dilakukan pada guludan atau bedengan tanam yang
memeriukan alat pengolahan tanah secara khusus yang berbeda dengan alat pengolah tanah sawah.
Karena tiap tanaman memeriukan bentuk guludan atau bedengan dan kondisi tanah yang berbeda,
maka diperiukan alat-alat pengolahan tanah yang bervariasi sesuai kebutuhan. Oleh karena itu periu
dilakukan penelitian tentang metode pengolahan tanah secara mekanis dengan beberapa ukuran
tenaga traktornya. Implemen yang biasa digunakan, adalah bajak singkal, garu rotari dan ridger yang
dipakai untuk membuat guludan. Kesesuaian dan kinerja dari tiap jenis mesin pengolahan tanah periu
diuji agar penggunaannya memberikan hasil yang optimum sesuai jenis tanah dan kondisi guludan
atau bedengan yang diharapkan. '

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguiji kinerja beberapa jenis mesin pengolahan tahah
dengan tenaga tarik traktor untuk penyiapan penanaman lahan kering.

: Makalah disampaikan dalam Seminar Nasional Perteta 2010 di Puswokerto, 10 Juli 2010
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METODE PENELITIAN

Kondisi lahan pengujian adalah datar dan terdapat vegetasi rumput (guima). Pengujian dilakukan
dengan lahan yang telah dipetak-petakan, dengan masing-masing tiga petak ulangan untuk periakuan
yang sama. Penelitian dilakukan dalam dua tahapan yaitu: 1) pemilihan pasangan traktor dan
implemen untuk kegiatan pengolahan tanah dan penanaman, dan 2) penguijian kinerja dan kebutuhan
bahan bakar pada pengoperasian pasangan mesin pengolahan tanah.

Penentuan pasangan traktor dan implemen yang diuji didasarkan pada 1) ketersediaan traktor dan
implemen, 2) konstruksi dan fungsi dari mesin-mesin pengolahan tanah, 3) kondisi tanah, 4) jenis
tanaman yang akan dibudidayakan, dan 5) sistem budidaya yang digunakan. Traktor yang diuji
adalah: traktor roda empat 35 PS, traktor roda empat 50 PS, power tiller, dan power cultivator
(Gambar 1). Implemennya adalah bajak singkal untuk traktor roda empat, bajak singkal reversible
untuk traktor roda dua, garu rotari, ridger dan alat penanam, dengan kombinasi seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi penggunaan implemen dan traktor penarik

Jenis Proses Pengolahan Tanah/Penanaman
No Traktor Proses 1 Proses 2 Proses 3
Proses Implemen Proses Implemen Proses Implemen
1 ?305?38‘)‘ Pembajakan ?zj?r:(af;ngi';zlu) Penggaruan®* Garu rotari Penanaman* g;?ger
2 ?S%d;;) Pembajakan ?gjamkaf;nsiglu) Penggaruan* | Garu rotary E:&%;?:P Ridger
3 Fs%d;g) Pembajakan ?gjrar:(af;ngp‘i(sa:au) Penggaruan* Garu rotari g&rsg:r?a" Ridger
4 f"?;'er Pembajakan ?:{,aekrssimgkal Pengaruan Garu rotari - -
5 gﬁnﬁ; tor Pembajakan ri?:rs;i:?km Pengaruan (GtI:;u 13° tari - -
6 Smﬁ;t or Pembajakan ?ee‘xj:;isg?é;kal Pengaruan (C;;reuzr)o tari - -

*)Pengaruan dan pembuatan bedengan/guludan atau penanaman dilakukan secara bersama, di mana implemen
tersebut digandeng di belakang dengan rotary.

{(d) Power cultivator

(c) Power tiller dengan rotari

Gambar 1. Empat jenis traktor yang diuiji.
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Tahapan pertama untuk pengujian kinerja adalah mempersiapkan lahan dan pengukuran terhadap
kondisi tanah awal. Kondisi tanah yang diukur adalah tahanan penetrasi, kadar air serta bulk density.
Pengukuran tahanan penetrasi tanah dilakukan sebelum percobaan dilakukan dengan menggunakan
penetrometer tipe SR-2 pada enam tingkat kedalaman, yaitu: 0-5 cm, 5-10 cm, 10-15 cm, 15-20 cm,
20-25 cm dan 25-30 cm. Pengukuran kadar air dan bulk density dilakukan dengan mengambil contoh
tanah menggunakan ring sample pada dua tingkat kedalaman, yaitu kedalaman 0-10 cm dan 10-20
cm.

Pengujian dilakukan pada beberapa petakan lahan yang berukuran 20 m x 50 m. Pengolahan tanah
dilakukan dengan pola head land. Dalam tiap percobaan diukur kinerjanya yang meliputi: 1) kapasitas
lapangan, 2) efisiensi lapangan, 3) konsumsi bahan bakar, dan 4) slip roda traksinya. Kapasitas
lapangan efektif (K &) diukur dengan mengukur waktu pengoperasian mesin dalam penyiapan lahan
pada petak percobaan. Kapasitas lapangan teoritis (K1) diukur dengan mengukur kecepatan maju
mesin dan lebar kerjanya. Dari data K g dan K.y dihitung efisiensi lapangannya. Konsumsi bahan
bakar diukur dengan menggukur volume bahan bakar yang digunakan oleh traktor uji pada tiap
pengoperasian di petak percobaan.

Hasil pengolahan tanah untuk tiap perlakuan diamati, yaitu: 1) tahanan penetrasi, 2) bentuk guiudan
atau bedengan, 3) kedalaman lapisan gembur, dan 4) distribusi agregat tanah. Pengukuran bentuk
guludan atau bedengan yang dihasilkan dilakukan dengan mengukur tinggi guludan, lebar atas, lebar
bawah dan lebar antar guludan seperti terlihat pada Gambar 2.

L,
| E——
Ty
— > ———————————pjt—>]
Ls Lg LS
Keterangan:
Ty = tinggi guludan/bedengan (cm)
Ls = lebar atas guludan/bedengan (cm)
Ly = lebar bawah guludan/bedengan {cm)
Ls = lebar antar guludan/bedengan (cm)

Gambar 2. Dimensi yang diukur pada tiap guludan yang dihasilkan.

Pengukuran kedalaman lapisan gembur dilakukan dengan menggunakan reliefmeter yang dipasang
pada tanah yang akan diukur dengan arah tegak lurus arah pengolahan tanah sampai bagian bawah
papan reliefmeter hampir menyentuh permukaan tanah. Kedalaman lapisan gembur ditentukan
dengan menghitung selisih antara rata-rata ketinggian pin yang muncul di atas reliefmeter pada
permukaan tanah bagian atas dengan tanah bagian bawah. Pengukuran ketinggian pin yang muncul
di atas reliefmeter pada tanah bagian bawah dilakukan setelah lapisan tanah gembur
diangkat/dibuang dengan cara dikeruk menggunakan jari-jari tangan. Skema pengukuran kedalaman
lapisan gembur terlihat seperti Gambar 3. Menurut Hardjowigeno (1995), tanah gembur adalah tanah
yang hanya memerlukan sedikit tekanan untuk menghancurkan gumpalan tanah dengan meremas.
Pengukuran distribusi agregat tanah pada bedengan dan guludan dilakukan dengan cara mengambil
contoh tanah menggunakan alat pengambil contoh tanah sampai kedalaman 20 cm (Gambar 4).
Contoh tanah diambil pada tiap-tiap lapisan 0 ~4cm,4-8cm, 8- 12 cm, 12 - 16 cm dan 16 ~ 20
cm dengan menggunakan sekop, lalu dikering udarakan dan diayak untuk diameter rata-rata ukuran
agregatnya (mwD, mean weighed diameter) untuk tiap lapisan kedalaman dengan metode Kuipers
dan Kowenhopn (1983).
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\ Tanah bongkahan besar

Gambar 3. Skema pengukuran kedalaman lapisan gembur.

Peagatur kedalaman
pongambitan anab

L

Perm. tanah

Gambar 4. Alat pengambil contoh tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Susunan kombinasi traktor dan implemen seperti pada Tabel 1, merupakan kombinasi yang mungkin
dilakukan sehingga dapat digunakan untuk penyiapan lahan atau penanaman. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa secara teknis keempat traktor dapat digunakan untuk pengolahan tanah. Namun
untuk kegiatan penanaman benih hanya ada satu traktor roda empat yang dapat digunakan yaitu
traktor roda empat 35 PS. Traktor roda empat baik dengan daya 35 PS maupun 50 PS dengan
implemennya, selain pembajakan dan penggaruan, dapat juga mengerjakan pembuatan bedengan
dan guludan.

Kinerja pengolahan tanah (pembajakan, penggaruan dan penanaman) untuk traktor roda empat 35
PS secara ringkas disajikan pada Tabel 2. Kapasitas lapangan pembajakan dengan bajak singkal
rata-rata 0.16 ha/jam. Slip roda traksi pada saat pembajakan adalah sekitar 13.79 % - 12.47 %.
Tahapan pengolahan tanah setelah pembajakan adalah penggaruan dan penanaman yang mana
dibelakang implemen rotari digandengkan seed planfer. Dengan dilakukannya penggaruan, tanah
hasil pembajakan yang masih menjadi bongkahan menjadi hancur dan berukuran lebih kecil.
Penggaruan ini dilakukan dengan garu rotari. Lebar pengolahan adalah sebesar 187.5 cm — 198.8 cm.
Pola pengolahan tanah yang digunakan adalah head land, dengan kecepatan putar engine adalah
sebesar 2500 rpm dengan kecepatan putar PTO adalah 540 rpm. Tingkat kecepatan yang digunakan
adalah low-1. Kapasitas penggaruan+penanaman 0.32 hafjam. Efisiensi lapangan sangat tinggi yaitu
di atas 90%. Hal ini disebabkan oleh waktu hilang saat balik arah di head land yang relative kecil.
Kapasitas lapangan keseluruhan untuk kegiatan pembajakan, penggaruan dan penanaman adalah
0.11 hafjam.
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Tabel 2. Kinerja lapangan traktor roda empat 35 PS pada kegiatan pembajakan, penggaruan dan
penanaman

Parameter pengukuran Pembajakan ';Z?]ga%aarr‘r";:
Lebar pengolahan (cm) 126 192
Rataan kedalaman kerja (cm) 224 -
Kecepatan maju traktor (m/s) 045 0.53
Konsumsi bahan bakar (literjam) 6.8 13.8
KLT (ha/jam) 0.18 0.34
KLE (hal/jam) 0.16 0.32
Efisiensi pengolahan (%) 91.23 a2

Kadar air sebelum pengolahan tanah rata-rata adalah 27.04 % dan bulk density 0.99 g/cm®. Ini
menunjukkan tanah dalam kondisi yang kering. Kemudian setelah dilakukan pengolahan tanah bulk
density menjadi 1.05 g/cm®. Nilai rata-rata hasil pengukuran tahanan penetrasi tanah sebelum dan
sesudah pengolahan tanah disajikan pada Gambar 5.

Tahanan penetrasi (kPa)
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Gambar 5. Grafik tahanan penetrasi sebelum dan sesudah pengolahan tanah (pengaruan).

Pada kedalaman 0 - 20 cm, tahanan penetrasi tanah pada tanah hasil pengolahan mencapai 804.9
kPa hal ini tidak sesuai dengan kondisi tanah yang diinginkan untuk tanaman sayuran yaitu kurang
dari 600 kPa. Hasil pengukuran agregat tanah rata-rata pada tiap tingkat kedalaman disajikan pada
Tabel 3. Terlihat bahwa ukuran agregat tanah antara kedalaman 0-20 memiliki ukuran yang hampir
sama. Namun di sini terlihat bahwa ukuran tanah di bawabh lebih kecil dibanding di atas.

Tabel 3. Distribusi ukuran agregat tanah

Kedala(?;r; tanah mwD (mm)
0-4 647
4-8 6.77
8-12 6.31
12-16 5.94
16-20 5.85

Dari hasil pengujian traktor roda empat yang 50 PS, pada keenam petak lahan, didapatkan bahwa
lebar pengolahan pembajakan adalah sekitar 2.03 — 2.38 m, dengan kedalaman pengolahan sekitar
23.6 - 19.8 cm. Slip roda traksi pada saat pembajakan adalah sekitar 10.74 - 9.66 %. Efiseiensi
pengolahan tanah pada saat pembajakan adalah sebesar 39.53 - 55.34 %. Rangkuman data rata-
rata hasil pengolahan tanah pada tahapan pembajakan dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil pembuatan
bedengan cukup baik seperti terlihat pada Gambar 6(a). Kondisi tanah pada bedengan memenuhi
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syarat untuk penanaman sayuran atau palawija, di mana rataan kerapatan isi tanah 0.88 g/cm3 dan
tahanan penetrasi kurang dari 300 kPa. Kedalaman lapisan gembur pada bedengan rata-rata 16.8 cm
(lihat Gambar 7).

Tabel 4. Kinerja lapangan traktor roda empat 50 PS pada kegiatan pembajakan, penggaruan dan
pembuatan bedengan dan guludan

Penggaruan- | Penggaruan-
Parameter pengukuran Pembajakan | pembuatan pembuatan
bedengan guludan

Lebar pengolahan (cm) 222 194 196
Rataan kedalaman kerja (cm) 20.6 - -
Kecepatan maju traktor (m/s) 0.47 0.66 0.52
Konsumsi bahan bakar (liter/jam) 12.6 156.7 14.3
KLT (ha/jam) 0.48 0.46 0.37
KLE (hafjam) 0.22 0.31 0.26
Efisiensi pengolahan (%) 61 67 72

v
foq

(b) gulun

Gambar 6. Bedengan dan guludan yang dihasilkan dengan traktor roda empat 50 PS.
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Gambar 7. Kedalaman lapisan gembur pada bedengan yang dihalkan traktor roda empat 50 PS
dengan implemen rotary dan furrower.

Ukuran agregat tanah pada bagian atas guludan lebih besar dari pada ukuran agregat tanah pada
bedengan bagian bawah. Kondisi ini terjadi karena ridger mengangkat tanah bagian bawah dan dapat
disebabkan karena penggaruan kurang sempurna. Untuk pembentukan guludan, bentuk guludan yang
dihasilkan disajikan pada Gambar 6(b). Dari hasil perhitungan kedalaman lapisan gembur pada
bagian atas guludan rata-rata yang dihasitkan adalah 13.43 cm. Adapun ketinggian guludan rata-rata
25 cm.

Untuk power tiller dengan implemen bajak singkal reversible dan garu rotary mampu menghasitkan
bedengan dengan baik. Kapasitas pembajakan 0.03 ha/jam, dan kapasitas penggaruan 0.09 ha/jam
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(Tabel 5). Kapasitas pekerjaan pembajakan dan penggaruan adalah 0.02 ha/jam. Berbeda dengan
traktor roda empat, kedalaman pembajakan dengan power tiller lebih dangkal yaitu sekitar 14 cm.

Tabel 5. Kinerja lapangan power tiller pada kegiatan pembajakan dan penggaruan

Parameter pengukuran Pembajakan | Penggaruan
Lebar kerja pengolahan (cm) 37 79
Rataan kedalaman kerja (cm) 14.3 -
Kecepatan maju traktor (m/s) 0.28 0.38
Konsumsi bahan bakar (liter/jam) 0.73 3.09
KLT (ha/jam) 0.04 0.1
KLE (ha/jam) 0.03 0.09
Efisiensi pengolahan (%) 83 58

Untuk power cultivator, ada dua jenis pisau garu rotari yang digunakan yaitu jenis pisau-1 dan pisau-2,
di mana lebar kerja jenis pisau-2 lebih lebar. Untuk pembajakan mengguanakan bajak singkal
reversible, pengukuran menunjukkan bahwa kapasitas pembajakan dan penggaruan dengan jenis
pisau-1 adalah 0.025 ha/jam. Bila menggunakan garu rotari jenis pisau-2 kapasitasnya 0.029 haf/jam.
Efisiensi lapangannya tinggi yaitu lebih dari 90% (Tabel 6).

Tabel 6. Kinerja lapangan power cultivator pada kegiatan pembajakan dan penggaruan

Penggaruan | Penggaruan
Parameter pengukuran Pembajakan dengan dengan
pisau-1 pisau-2
Lebar kerja pengolahan (cm) 28 63 76
Rataan kedalaman kerja (cm) 14.4 - -
Kecepatan maju traktor (m/s) 0.50 0.36 0.39
Konsumsi bahan bakar (liter/jam) 1.06 2.07 2.20
KLT (hal/jam) 0.06 0.08 0.11
KLE (ha/jam) 0.04 0.07 0.10
Efisiensi pengolahan (%) 85 91 91

Datam meningkatkan kinerja mesin-mesin pengolahan tanah di atas, ada beberapa hal yang dapat
diperbaiki. Yang pertama adalah metoda pembuatan guludan dan bedengan seperti yang telah diuji
oleh Hermawan et al. (2004). Metode pembuatan guludan menggunakan power filler atau power
cultivator dimodifikasi menjadi: pembajakan dengan bajak singkal reversible, dilanjutkan dengan
pengaruan selebar 40 cm dan berspasi 50 cm diikuti dengan pembuatan guludan. Yang kedua, untuk
meningkatkan kinerja dari power tiller dan power cultivator perlu dikembangkan sebuah implemen
pembuat guludan dengan singkal ganda berhadapan (Pambudi et el., 2004).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Traktor roda empat 35 PS, traktor roda empat 50 PS, power tiller, dan power cultivator beserta
implemennya masing-masing dapat mengerjakan penyiapan lahan untuk penanaman di lahan
kering dengan kinerja yang baik.

2. Traktor roda empat dengan daya 50 PS efektif untuk digunakan pada pengolahan tanah di lahan
kering yang relatif keras, atau pada lahan yang baru dibuka dan pengolahan tanah yang lebih
dalam.

3. Traktor roda empat cocok untuk lahan yang lebih luas pada budidaya sayuran dan palawija,
sedangkan power tiller dan power cultivator cocok untuk lahan yang relatif sempit pada budidaya
sayuran.

Saran

1. Untuk petakan yang lebih kecil lebih baik menggunakan power tiller dengan implemennya.

2. Kinerja dari masing-masing traktor dan implemennya sebaiknya digunakan sebagai dasar
pemilihan traktor atau implemen untuk penyiapan penanaman di lahan kering.
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